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RINGKASAN 
 
 
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dikembangkan agar siswa mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta 
mengomunikasikan solusi pemecahan masalah secara jelas kepada orang lain. 
Penelitian ini dilaksaksanakan untuk menghasilkan model pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa SD.  Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R & D) 
tetapi hanya dibatasi sampai pada pengembangan model hipotetik dari model 
pembelajaran, dengan tahapan: studi pustaka dan studi pendahuluan melalui survei 
serta pengembangan model. Penelitian ini dilakukan di tingkat sekolah dasar dengan 
subjek penelitian guru SD yang menjadi mahasiswa Program S1 PGSD UT yang 
mengikuti tutorial di Kota Tangerang Selatan dan guru SD di wilayah Kota 
Tangerang Selatan.  Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dan 
wawancara dengan guru serta observasi pembelajaran di sekolah. Data dianalisis 
melalui teknik analisis deskriptif kuantitiaf dan kualitatif.  Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa (1) pemahaman guru terhadap konsep kemamapuan berpikir 
kritis sangat bervariasi; (2) kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan agar 
siswa dapat memecahkan masalah, mampu menilai atau memilih dan memilah segala 
sesuatu serta berpikir cepat dan objektif sehingga  terhindar dari hal-hal yang bersifat 
menjebak, dapat memberikan masukan dan  ide baru,  serta  dapat memotivasi diri 
sendiri dan orang lain; sehingga menjadi orang yang lebih baik dan lebih percaya diri, 
yang pada akhirnya siswa akan mampu mengembangkan diri; (3) kemampuan 
berpikir kritis dapat dikembangkan mulai dari tingkat sekolah dasar karena 
berkembangnya kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tugas 
perkembangan siswa, banyaknya manfaat yang diperoleh dari  penguasaan 
kemampuan berpikir kritis, sesuai dengan tuntutan pengembangan pola pikir sejak 
dini, serta karena tuntutan perkembangan teknologi informasi; (4) pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dalam pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, melakukan tanya jawab, dan/atau 
melakukan penelitian atau percobaan yang menuntut siswa mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah serta mengomunikasikan solusi pemecahan masalah secara 
jelas kepada orang lain; (5) guru belum dapat melakukan semua kegiatan tersebut; (6) 
guru perlu menguasai  keterampilan dasar mengajar, memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas, menguasai materi, serta memiliki kemampuan berbicara atau 
berbahasa yang baik untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa; (7) kendala yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
berkaitan dengan keterbatasan sumber belajar dan waktu, serta kemampuan guru dan 
karakteristik siswa; (8) penyediaan media pembelajaran, kerjasama, penyediaan buku 
sumber,  dan pembinaan kemampuan guru merupakan bantuan yang diperlukan guru 
untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa; serta (9) model pembelajaran yang menerapkan konsep Socrates 
Questioning dengan tahapan: Orientasi, Diversifikasi, Rekonsiliasi, Rekonsiliasi dan 
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Diversifikasi Lebih Lanjut, serta Rekonsiliasi Akhir, merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis 
siswa.  Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas 
model yang dikembangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dilaksanakan untuk membantu peserta didik mencapai 

perkembangan yang optimal sehingga dapat mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) serta dapat mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  Dengan demikian, pendidikan harus selalu 

mengikuti perkembangan IPTEKS serta tuntutan dan perkembangan masyarakat.  

Lebih lanjut, sekolah hendaknya dapat membekali siswa dengan kemampuan 

learning to learn sehingga mereka dapat selalu mengikuti perkembangan dan tuntutan 

kehidupan yang dihadapi.   

Dengan mengadaptasi klasifikasi keterampilan yang diperlukan pada abad ke-

21 yang dinyatakan oleh EnGauge of the North Central  Regional Educational 

Laboratory,  Tinio (2003) mengemukakan empat keterampilan yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja di masa depan.  Salah satu dari keempat keterampilan yang 

dikemukakan Tinio tersebut adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-order 

thinking).  Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah secara 

kreatif dan berpikir logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang 

tepat. 

Untuk mampu melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan logis,   peserta 

didik perlu dibekali dengan kemampuan berpikir kritis. Seperti yang dikemukakan 

oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (Baedhowi, 2010) bahwa reformasi 

pendidikan diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang cerdas, kreatif, inovatif, 

aktif, dan berpikir kritis serta memiliki sikap kewirausahaan.  Kemampuan berpikir 

kritis ini sangat diperlukan siswa untuk menghadapi tantangan dan tuntutan 

kehidupan di masa depan.   Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis sudah mulai dikembangkan sejak pendidikan SD.  Hal ini tampak dari standar 

kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan SD yang sudah menuntut siswa untuk 

mampu menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan 
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kreatif; menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif; serta 

menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari (Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006). 

Sekolah dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 

Indonesia yang ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. 

Pada umumnya, siswa sekolah dasar  berusia 7-12 tahun. Sekolah dasar 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.  

Struktur Program Kurikulum Sekolah Dasar memuat jumlah dan jenis mata 

pelajaran yang ditempuh dalam satu periode belajar selama 6 tahun mulai Kelas I 

sampai dengan Kelas VI. Terdapat 9 mata pelajaran utama yaitu Pendidikan Agama 

(Islam, Kristen, Katolik, Hindu, atau Budha), Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya dan Keterampilan (seni rupa, seni 

musik, seni tari, dan keterampilan), Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, 

serta Bahasa Inggris. Khusus untuk SD Kelas I, II, dan III pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan tematik yang disajikan selama 26-28 jam pelajaran 

perminggu. Sekolah dapat menambah alokasi waktu tersebut atau mengubah alokasi 

waktu pelajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah yang bersangkutan. 

Berdasarkan Permendiknas No 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL)  untuk tingkat SD/MI/SDLB/Paket adalah sebagai berikut:  

a. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak 

b. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

c. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya 

d. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan social ekonomi 

di lingkungan sekitarnya 

e. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif 

f. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, dengan bimbingan 

guru/pendidik 

g. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya 

h. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 
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i. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan sekitar 

j. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan 

k. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara, dan tanah air 

Indonesia 

l. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya local 

m. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang 

n. Berkomunikasi secara jelas dan santun 

o. Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri sendiri dalam 

lingkungan keluarga dan teman sebaya 

p. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis 

q. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan 

berhitung 

SKL ini kemudian dijabarkan secara khusus untuk setiap mata pelajaran guna 

membantu guru dan siswa untuk mencapai SKL yang telah ditetapkan. SKL ini 

digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik. 

Dari sejumlah kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti 

pendidikan di SD nampak bahwa siswa SD dituntut untuk menunjukkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan kreatif serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

baik untuk memecahkan masalah yang dihadapinya maupun untuk mengenali gejala 

alam dan sosial di lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir kritis sudah dapat dilaksanakan sejak pendidikan di SD.  

Dengan demikian, ketika siswa memasuki pendidikan menengah mereka sudah 

terbiasa dengan menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi.    

Berkenaan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis di sekolah, guru 

hendaknya menyediakan pengalaman belajar yang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran.  

Dalam hal ini hendaknya guru lebih sering mengajukan pertanyaan terbuka yang 

menuntut siswa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  Namun kenyataan 

di lapangan menunjukkan guru masih mengajukan pertanyaan yang hanya menuntut 
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siswa menggunakan kemampuan berpikir tingkat rendah seperti mengingat kembali 

fakta.  Hal ini menyebabkan siswa kurang mendapat latihan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 Mengingat pentingnya upaya guru untuk merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, penelitian ini diarahkan untuk menemukan kegiatan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.  

 

B. Perumusan Masalah 

Mengingat pentingnya rancangan pembelajaran yang dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah “ Pembelajaran yang bagaimana yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa?”.  Secara lebih rinci, pertanyaan penelitian yang 

akan dikaji adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pemahaman guru tentang kemampuan berpikir kritis secara umum? 

2. Bagaimana pemahaman guru terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa SD? 

3. Bagaimana guru mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran? 

4. Kegiatan pembelajaran yang  bagaimana yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah yang dikaji, kegiatan penelitian ini ditujukan untuk 

menghasilkan rancangan pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir krtis siswa.  Secara lebih khusus, penelitian ini bertujuan: 

a. menganalisia pemahaman guru tentang berpikir kritis secara umum; 

b. menganalisis pemahaman guru terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa SD; 

c. menganalisis upaya yang dilakukan guru untuk mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD dalam pembelajaran; serta  

d. mengembangkan model rancangan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoretis dan praktis 

terhadap pendidikan, khususnya pendidikan di tingkat sekolah dasar.  

 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip atau dalil yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

konfirmasi atau masukan terhadap  teori pembelajaran dalam kaitannya dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan  dapat menjadi masukan bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran.  Temuan-temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak, antara lain: 

- pengambil kebijakan dan penyelenggara pendidikan dalam mengembangkan 

dan menyelenggarakan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

SD; 
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- guru SD dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa; serta 

- peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut kegiatan pembelajaran di 

SD, khususnya dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

berpikir krtis siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Berpikir Kritis 

Banyak pakar yang mendefinisikan tentang berpikir kritis. Menurut Elder 

(2007), berpikir kritis adalah “self-guided, self-disciplined thinking which attempts to 

reason at the highest level of quality in a fair-minded way”.  Sementara itu, Glaser 

(1941) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara kritis 

yang melibatkan: sikap memberikan pertimbangan dengan cara yang bijaksana 

terhadap masalah dan sesuatu yang berada dalam pengalaman seseorang; 

pengetahuan tentang metode inkuiri dan pemikiran logis; serta keterampilan untuk 

menerapkan metode tersebut. Scriven & Paul (1987) mengemukakan bahwa berpikir 

kritis adalah suatu proses intelektual tentang konseptualisasi, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi secara aktif dan mahir terhadap informasi yang diperoleh dari 

observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai pedoman untuk 

meyakini dan bertindak.  Lebih lanjut Scriven & Paul menyatakan bahwa  berpikir 

kritis ditandai oleh nilai-nilai intelektual yang bersifat universal, yaitu kejelasan, 

ketepatan, konsistensi, ketelitian, kesesuaian, bukti yang benar, pemikiran yang baik, 

kedalaman, keluasan, dan keadilan.  Dengan demikian, elemen berpikir kritis 

mencakup tujuan, masalah, atau pertanyaan yang dibahas; asumsi, konsep, landasan 

empiris, pemikiran yang mengarah pada kesimpulan, implikasi dan konsekuansi; 

keberatan terhadap pandangan alternatif; serta kerangka acuan. 

Menurut Paul & Elder (2009) berpikir kritis adalah seni berpikir analitis dan 

evaluatif dengan tujuan perbaikan.  Keterampilan yang berkaitan dengan berpikir 

kritis di antaranya adalah kemampuan menemukan analogi dan hubungan antar-

informasi, menentukan kesesuaian dan kesahihan informasi yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah, serta menemukan dan mengevaluasi solusi atau cara 

alternative untuk mengatasi masalah (Potts, 1994).   

Sementara itu, Stonewater & Wolcott (2005) mengemukakan tujuh 

kemampuan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir 
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kritis.  Ketujuh kemampuan tersebut adalah kemampuan mengidentifikasi dan 

menyimpulkan masalah atau pertanyaan yang diajukan, mengidentifikasi dan 

menyajikan pandangan yang dimiliki berkenaan dengan pertanyaan atau masalah 

yang diajukan, mengidentifikasi dan mempertimbangkan pandangan lain, 

mengidentifikasi dan menilai asumsi, mengidentifikasi dan menilai kualitas data 

pendukung dan menyediakan data tambahan yang diperlukan, mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan pengaruh kontekstual, mengidentifikasi dan menilai kesimpulan, 

implikasi dan konsekuensinya. 

Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut (Elder, 2007). 

a. Dapat memunculkan pertanyaan dan masalah yang penting dan merumuskannya 

dengan jelas dan tepat 

b. Dapat mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan serta menggunakan 

ide-ide abstrak untuk menafsirkannya secara efektif 

c. Dapat  menyimpulkan dan memberikan solusi yang baik, dan mengujinya 

berdasarkan kriteria dan standar yang relevan 

d. Memiliki keterbukaan pemikiran  terhadap pemikiran, pengakuan dan nilai lain  

e. Dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain untuk memecahkan 

masalah yang kompleks 

  

B. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Potts (1994) mengemukakan ciri-ciri kegiatan pembelajaran yang dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi satu sama lain ketika 

mereka belajar 

- Mengajukan pertanyaan terbuka 

- Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap 

pertanyaan atau masalah yang diajukan. 

- Memberi kesempatan kepada siswa untuk melihat penerapan kemampuan yang 

dipelajari dalam situasi yang dihadapi. 
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Sementara itu Lynch & Wolcott (2001) mengemukakan langkah-langkah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir dalam rangka pemecahan masalah sebagai 

berikut. 

- Mengidentifikasi masalah, informasi yang sesuai, dan ketidakmenentuan 

- Mengeksplorasi penafsiran 

- Menentukan prioritas alternatif dan mengkomunikasikan kesimpulan 

- Mengintegrasikan, memonitor, dan memperhalus strategi untuk mengatasi 

kembali masalah  

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan pembelajaran seperti pendekatan pemecahan masalah (Kurniawati, 2008) 

dan model pembelajaran terpadu (Rofi’uddin, 2009). Sementara itu, Cotton K. (1991 

dalam Sudaryanto, 2008) menyimpulkan bahwa beberapa strategi pengajaran seperti 

strategi pengajaran kelas dengan diskusi yang menggunakan pendekatan 

pengulangan, pengayaan terhadap materi, memberikan pertanyaan yang memerlukan 

jawaban pada tingkat berpikir yang lebih tinggi, memberikan waktu siswa berpikir 

sebelum memberikan jawaban dilaporkan membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir. Dari sejumlah strategi tersebut, yang paling baik adalah 

mengkombinasikan berbagai strategi.  

Pada dasarnya, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, harus 

tercipta pembelajaran yang  dapat mengaktifkan para siswanya. Paul & Elder (2000) 

mengungkapkan beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa yaitu 

dengan memanggil siswa secara acak sehingga semua siswa berpartisipasi. Ketika 

siswa tidak mengetahui kapan mereka akan dipanggil, maka mereka akan tetap fokus 

dan terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa sebaiknya secara rutin dipanggil 

untuk: 

a. merangkum atau mengungkap dengan kalimat mereka sendiri tentang apa yang 

dikatakan oleh guru atau siswa lain; 

b. mengelaborasi apa yang mereka katakana; 

c. mengaitkan isu atau konten dengan pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri; 

d. memberikan contoh untuk memperjelas atau mendukung apa yang mereka 

katakana; 
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e. memadukan beberapa konsep terkait; 

f. menyatakan kembali instruksi atau penugasan dengan kata-kata sendiri; 

g. mengungkapkan pertanyaan sesuai dengan topik yang dibahas; 

h. menjelaskan sudut pandang mereka yang berbeda  dari atau sama dengan sudut 

pandang  guru atau siswa lain terhadap topik yang dibahas; 

i. menuliskan pertanyaan yang paling menekan di pikiran mereka; atau 

j. mendiskusikan satu atau beberapa hal dengan teman dan berpartisipasi dalam 

kelompok diskusi. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian bertujuan mengembangkan kegiatan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir krtis siswa.  Oleh karena itu, penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development), yaitu proses 

penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu model atau 

produk pendidikan (Sugiyono, 2009; Borg & Gall, 1989). 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki, 

penelitian ini tidak sampai menghasilkan model final rancangan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  Penelitian ini hanya menghasilkan 

model hipotetik rancangan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi pakar dan 

praktisi.  Berikut ini kegiatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. 

a. Studi Pendahuluan untuk memperoleh teori dan informasi sebagai dasar 

pengembangan rancangan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  Pada tahap ini dilakukan studi pustaka terhadap berbagai 

teori yang berkenaan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis serta studi 

lapangan untuk memperoleh informasi tentang gambaran pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis (Borg & Gall, 1989). 

b. Pengembangan Model melalui evaluasi pakar dan praktisi.    

 

Tahapan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar III.1  Desain Penelitian 
  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah para siswa dan guru SD di Kota Tangerang 

Selatan.  Lokasi ini dipilih atas pertimbangan keterjangkauan lokasi.  Di samping itu, 

lokasi Universitas Terbuka juga berada di wilayah Kota Tangerang Selatan.  Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah sebagai bentuk  perhatian UT terhadap masyarakat di sekitarnya. 

Subjek penelitian pada tahap pendahuluan adalah para guru dan siswa SD di 

wilayah Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan yang dipilih dengan teknik 

sampling berkelompok (cluster sampling). Guru yang menjadi sampel pada tahap 

pendahuluan berjumlah 70, yang berasal dari 11 SD/MI Swasta (13 guru) dan 51 SD 

Negeri (57 guru).  Karakteristik responden penelitian dapat dilihat pada Gambar III.2 

– III.5. 

Gambar III.2 menunjukkan bahwa 73% dari responden berasal dari sekolah 

negeri dan 27% dari sekolah swasta.  Sementara itu, kecenderungan penerapan guru 

kelas dan guru bidang studi di sekolah sekitar 75% guru sekolah negeri atau guru  

sekolah swasta merupakan guru kelas sedangkan sekitar 25% lainnya merupakan 

guru bidang studi. 
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 Gambar III.2 Jumlah Responden Berdasarkan Status Guru  

 

Gambar III.3 menunjukkan sekitar 68% responden memiliki pengalaman 

mengajar antara 1 – 10 tahun, baik pada guru sekolah negeri maupun swasta. Hanya 

sekitar 1% guru yang sudah memiliki mengajar pada rentangan 25-30 tahun. 

Berkaitan dengan usia, Gambar III.4 menunjukkan bahwa 60% responden berusia 

pada rentang usia 18 – 35 tahun, sejalan dengan pengalaman mengajar mereka yang 

merentang pada 1-10.  Namun demikian, terdapat sekitar 6% responden yang berusia 

berusia 47 tahun (3 orang) dan 48 tahun (1orang). 

 

 
Gambar III.3 Jumlah Responden Berdasarkan Pengalaman Mengajar 
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Gambar III.4 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

 

Gambar III.% menunjukkan bahwa 61% responden adalah guru perempuan dan 

34% responden adalah guru laki-laki.  Proporsi ini berlaku baik untuk guru di sekolah 

negeri maupun di sekolah swasta.  Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah 

dasar lebih didominasi oleh guru perempuan. 

 

 
Gambar III.5 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Kelas yang diobservasi dipilih berdasarkan pertimbangan keterkenalan sekolah 

(favorit dan biasa) serta kesdiaan guru untuk diobservasi. Sesuai dengan kriteria 

tersebut, kelas yang diobservasi adalah SD Islam Al Syukro, SD Islam As Salamah, 

SD Islam At-Taqwa, dan SDN Pondok Benda 1. 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Sesuai dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini, teknik dan instrumen 

yang digunakan pada setiap tahap penelitian adalah sebagai berikut. 

 

1. Studi Pustaka 

 

2. Studi Lapangan 

a. Penelusuran dokumen dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di sekolah.  Selain itu, 

penelusuran dokumen juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

karakteristik guru dan siswa.  Format isian sesuai dengan yang diperlukan 

akan digunakan untuk mengumpulkan data melalui penelusuran dokumen. 

b. Angket yang disebarkan kepada guru dan siswa berkaitan dengan identitas 

pribadi serta pelaksanaan pembelajaran  (Sugiyono, 2009). Data yang 

diperoleh melalui angket pada tahap studi pendahuluan digunakan sebagai 

masukan empiris dalam penyusunan rancangan pembelajaran. 

c. Observasi dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan 

pembelajaran.  Pedoman observasi akan dikembangkan berdasarkan hasil 

kajian pustaka yang berkenaan dengan rancangan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

d. Wawancana dilaksanakan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

tentang pelaksanaan pembelajaran. Subjek yang diwawancarai adalah kepala 

sekolah, guru, dan siswa.  Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan 

kajian pustaka yang berkenaan dengan rancangan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
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3. Pengembangan Model 

Penilaian ahli dan praktisi dilakukan melalui desk evaluation untuk memperoleh 

informasi berupa masukan dari pakar dan praktisi terhadap rancangan 

pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan format evaluasi.  Aspek 

yang akan dinilai dari Rancangan Pembelajaran yang dikembangkan adalah 

kesesuaian rancangan pembelajaran dengan landasan teori dan tuntutan 

kemampuan yang dikembangkan, ketepatan dan sistematika langkah-langkah 

pembelajaran, serta keterlaksanaan rancangan pembelajaran. 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Studi Pustaka 

Studil pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi termasuk hasil 

penelitian tentang kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Selain itu, diskusi dengan 

pakar dilakukan untuk memantapkan konsep dan pembelajaran berpikir kritis 

yang akan dijadikan dasar dalam pengembangan rancangan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

 

2. Studi Lapangan 

Langkah-langkah pengumpulan data dalam studi lapangan adalah: 

- mempelajari dokumen rencana pembelajaran yang dibuat guru; 

- menyebarkan angket tentang pelaksanaan pembelajaran kepada guru; 

- melakukan observasi terhadap pembelajaran di SD; dan 

- mengadakan wawancara dengan guru. 

 

3. Pengembangan model 
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh  diolah dengan teknik analisis data sebagai berikut. 

a. Data yang diperoleh melalui penelusuran dokumen, angket, dan wawancara 

dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk data yang bersifat kualitatif dan secara 

deskriptif kuantitatif dengan penghitungan persentase untuk data yang bersifat 

kuantitatif. 

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh melalui observasi 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pemahaman Guru tentang Kemampuan Berpikir Kritis 

Salah satu komponen yang turut berpengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah adalah guru.  Pemahaman guru terhadap 

konsep Kemampuan Berpikir Kritis dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa turut 

berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan guru 

di kelasnya masing-masing.   

Hasil pengumpulan data menunjukkan bervariasinya pengertian kemampuan 

berpikir  kritis yang dikemukakan guru. Tabel IV.1 menunjukkan berbagai pengertian 

kemampuan berpikir kritis yang disampaikan responden. 

 

Tabel IV.1 
Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Responden 

 

No. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi* 

1. 
Kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah secara 

sistematis 
18 

2. Kemampuan menginterpretasi dan melaksanakan penilaian 

berdasarkan informasi yang akurat dan otentik 14 

3. Kemampuan berpikir secara benar dan akurat (melihat 

kenyataan/permasalahan yang dihadapi) 10 

4. Kemampuan menyampaikan pendapat atau gagasan 

membangun atau perubahan untuk memberikan penilaian 

secara objektif dan tegas 9 

5. Kemampuan berpikir untuk melakukan perubahan demi 

kemajuan/perkembangan/perbaikan 5 

6. Cermat, teliti, dapat dipertanggungjawabkan, peka (tanggap), 

dan jeli 5 
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No. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi* 

7. Kemampuan berpikir cepat 3 

8. Kemampuan berpikir secara aktif 2 

9. Memiliki rasa ingin tahu 2 

10. Kemampuan menemukan ide-ide baru 2 

11. Kemampuan menjelaskan masalah secara tepat, akurat, dan 

benar 1 

12. Pola berpikir yang mencakup segala bidang 1 

13. Berani mengutarakan mendapat 1 

14. Kemampuan menjawab pertanyaan 1 

15. Kemampuan berpikir secara detail, teliti, dan mendalam 1 

16. Kemampuan menangkap dan menyikapi permasalahan 1 

17. Kemampuan merespons sekitarnya 1 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Tabel IV.1 menunjukkan bahwa sebanyak 24% responden menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah secara 

sistematis, yang ditunjukkan oleh kemampuan menanggapi dan memahami masalah, 

dan menganalisis kemungkinan yang akan terjadi.  Sementara itu, 19% responden 

lainnya menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

menginterpretasi dan melaksanakan penilaian berdasarkan informasi yang akurat dan 

otentik.   Kemampuan berpikir kritis menurut 14% responden adalah kemampuan 

berpikir secara benar dan akurat deengan melihat kenyataan atau permasalahan yang 

dihadapi dan menurut 12% responden  adalah kemampuan menyampaikan pendapat 

atau gagasan membangun atau perubahan untuk memberikan penilaian secara objektif 

dan tegas.   

Dari berbagai pengertian kemampuan berpikir kritis menurut responden,  dapat 

diidentifikasi sifat dari kemampuan berpikir kritis, yaitu benar, akurat, sistematis, 

cepat, cermat, teliti, dapat dipertanggungjawabkan, otentik, objektif, tegas, berorientai 

kemauan, lebih baik, lebih mudah, detail, dan mendalam.  Sifat tesebut sesuai dengan 
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yang dikemukakan oleh Paul & Elder (2009) bahwa seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis secara rutin menerapkan standar intelektual: clarity, 

accuracy, relevance, logicalness, breadth, precision, significance, completeness, 

fairness, dan depth.  

Dengan memperhatikan pengertian kemampuan berpikir kritis, 96% responden 

menyatakan perlunya setiap orang memiliki kemampuan berpikir kritis.   Sisanya, 4% 

responden menyatakan tidak perlu dengan alasan setiap orang mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda. 

Alasan yang dikemukakan responden berkenaan dengan pentingnya memiliki 

kemampuan berpikir kritis sangat bervariasi.  Tabel IV.2 menunjukkan berbagai 

alasan yang dikemukakan responden tentang pentingnya kemampuan berpikir kritis 

dimiliki setiap orang. 

 
Tabel IV.2 

Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Responden 
 

No. Alasan Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi* 

1. Membantu memecahkan masalah 16 

2. 

Agar mampu menilai (memilih dan memilah) segala sesuatu 

serta berpikir cepat dan objektif sehingga  terhindar dari hal-

hal yang bersifat menjebak 9 

3. 

Memberikan masukan dan  ide baru serta  memotivasi diri 

sendiri dan orang lain sehingga menjadi orang yang lebih baik 

dan lebih percaya diri serta mampu mengembangkan diri 8 

4. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 7 

5. Membuat orang maju dalam kehidupan bermasyarakat dan 

pendidikan 

3 

6. Tuntutan kemajuan IPTEK dan globalisasi 3 

7. Mengasah kemampuan otak/daya pikir 3 

8. Dapat meningkatkan kemampuan belajar/kinerja 2 

9. Merupakan ciri anak yang pintar dan cerdas 1 
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No. Alasan Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi* 

10. Menjalani hidup yang realistis 1 

11. Mampu merancang rencana masa depan 1 

12. Tidak membuat orang memiliki budaya konsumtif dalam 

kehidupan  1 

13. Mengetahui kemampuan yang dimiliki 1 

14. Merespons  serta peduli dan empati terhadap sesama dan 

lingkungan  

15. Membuat mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungan 1 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Dari Tabel IV. 2 dapat diketahui bahwa 22% responden menyatakan 

kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk membantu memecahkan masalah.  

Disamping itu, 12% responden menyatakan bahwa dengan memiliki kemampuan 

berpikir kritis, siswa akan  mampu menilai atau memilih dan memilah segala sesuatu 

serta berpikir cepat dan objektif sehingga  terhindar dari hal-hal yang bersifat 

menjebak.  Selain itu, 11% responden menyatakan bahwa dengan memiliki 

kemampuan berpikir kritis, siswa dapat memberikan masukan dan  ide baru serta  

memotivasi diri sendiri dan orang lain sehingga menjadi orang yang lebih baik dan 

lebih percaya diri.  Dengan kemampuan tersebut siswa akan mampu mengembangkan 

diri.   

 

B. Pemahaman Guru Terhadap Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SD  

Pemahaman guru terhadap konsep serta keyakinan guru terhadap upaya 

pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis berpengaruh terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Berkenaan dengan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa SD, sekitar 92% responden (69 dari 74 responden) menyatakan 
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bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan mulai dari tingkat sekolah 

dasar.  Alasan pentingnya dikembangkannya kemampuan berpikir kritis sejak di 

tingkat SD dapat dikelompokkan menjadi empat aspek berikut. 

 

a. Sesuai dengan  tahap perkembangan siswa 

Responden menyatakan bahwa siswa SD: 

- sudah lebih berani bertanya tentang hal-hal yang kurang dipahami, 

- setiap anak memiliki potensi diri untuk mengungkapkan pendapat dan 

pemikirannya sesuai dengan perkembangan usinya, 

- memiliki rasa ingin tahu, yang cukup tinggi akan hal-hal yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya dan yang ada di pikirannya 

- kemampuan bahasanya sudah baik dan interaksi sosialnya dengan orang lain 

di sekitar sudah baik 

- sudah mampu menyampaikan informasi dengan baik 

- sudah mulai dapat  diajak untuk berpikir kritis 

- sudah mampu diajak berpikir kritis 

- yang paling mendasar menerima berbagai ilmu pengetahuan 

- sudah dapat melihat suatu masalah secara real 

- mulai dapat berpikir kritis terhadap permasalahan yang dihadapi sehari-hari 

- dapat berpikir luas atau mencoba menggali potensi cara berpikir luas 

- perkembangan daya pikir dari sifat kanak-kanak ke sifat anak yang remaja 

- pola berpikir anak masih rendah dan berubah-ubah 

b. Manfaat penguasaan kemampuan berpikir kritis 

Responden menyatakan bahwa dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, 

siswa: 

- akan lebih mudah memahami pelajaran, 

- akan mampu membedakan hal-hal yang negatif dari hal-hal yang positif, 

- tidak akan terjerumus arus globalisasi dan kemajuan IPTEK atau hal-hal 

negatif, 

- akan memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan interaksi yang baik 

dengan orang lain di sekitarnya, 
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- dapat  meningkatkan pengetahuan anak 

- menjadi lebih cerdas dan kreatif 

- akan menjadi pintar 

- melatih siswa untuk berpikir dalam setiap pemecahan masalah 

- melatih berpikir dan berani mengemukakan pendapat 

- dapat meningkatkan daya berpikir siswa 

- akan mampu berpikir aktif terhadap tugas dan tanggung jawabnya 

- agar pola pikir lebih berkembang serta imajinatif agar aktif dalam PBM 

- dapat merespons apa yang disampaikan guru sehingga terjadiinteraksi yang 

aktif di kelas 

- sasaran pendidikan seperti sikap kognitif dan fisik motorik terlaksana dan 

berjalan dengan bergairah 

c. Tuntutan pengembangan pola pikir sejak dini 

Anak dituntut untuk mampu mengembangkan pola pikirnya dari sejak dini.  Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan dan dimotivasi sejak 

dini disesuaikan dengan kemampuan dan tahapannya, sebagai pembiasan.  

Dengan demikian, ketika anak sudah dewasa, mereka akan terbiasa berpikir 

kritis. 

d. Perkembangan teknologi informasi 

Anak sudah mengenal teknologi informasi yang berkembang pesat yang 

menimbulkan pola pikir yang kritis.  Dengan kemajuan zaman dan teknologi 

yang sekarang berkembang dan bahasa ilmiah yang ada dalam pelajaran SD, 

kemampuan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan dengan baik. 

Sementara itu, 8% responden lainnya menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis tidak dapat dikembangkan di tingkat di sekolah dengan alasan: kurang sarana 

dan prasarana, anak usia SD masih susah berkembang dengan cepat, pembelajaran di 

SD tidak sesuai dengan kemampuan siswa, belum waktunya, dan siswa SD belum 

matang.  
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C. Kegiatan Pengembangan atau Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa dalam Pembelajaran  

Berbagai kegiatan dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  Tabel IV.3 menunjukkan pendapat responden tentang berbagai 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Tabel IV.3 
Kegiatan yang Dapat Dilakukan Guru 

untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

No. Kegiatan Frekuensi* 

1. Diskusi 44 

2. Tanya Jawab 25 

3. Penelitian/Percobaan 21 

4. Pengamatan 13 

5. Kerja Kelompok 9 

6. Pembiasaan (bakti sosial, forum pemilihan ketua 
kelas, belajar berorganisasi) 

9 

7. Membaca 6 

8. Bercerita 5 

9. Pemecahan masalah/menyelesaikan soal 5 

10. Memberikan tugas/PR 3 

11. Demonstrasi 2 

12. Mengarang 1 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Dari Tabel IV.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (59%) 

menyatakan bahwa kegiatan diskusi dapat digunakan untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa.  Disamping itu, kegiatan tanya jawab (menurut 34% 

responden) dan kegiatan penelitian atau percobaan (menurut 28% responden) dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam pengembangan 

kemampuan berpikir krtis siswa, belum semua kegiatan tersebut dilaksanakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran di kelasnya masing-masing.  Sebanyak  42% 

menyatakan sudah melaksanakan diskusi dan 24% responden sudah melaksanakan 

kegiatan tanya jawab untuk mengembangkan kemampuan berpikir krtis siswa.  Tabel 

IV.4 menunjukkan beberapa kegiatan yang sudah dilakukan guru untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Sebanyak 8% responden 

menyatakan telah melakukan semua kegiatan yang menurutnya dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun ada 1 responden yang 

belum melaksanakan kegiatan untuk membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 
 

Tabel IV.4 
Kegiatan yang Sudah Dilakukan Guru 

untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

No. Kegiatan Frekuensi* 

1. Diskusi 31 

2.  Tanya Jawab 18 

3.  Penelitian/Percobaan 14 

4.  Pengamatan 11 

5.  Kerja Kelompok 10 

6.  Membaca 7 

7.  Bercerita 4 

8.  Pembiasaan 4 
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No. Kegiatan Frekuensi* 

9.  Memberikan tugas/PR 3 

10. Demonstrasi 2 

11. Mengarang 1 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Widuroyekti (2008) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir siswa dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, serta 

dengan mengajukan pendapat, menanggapi, dan berpartisipasi dalam diskusi isi 

bacaan.  Sementara itu, hasil penelitian Rofiuddin (2009) menunjukkan bahwa Model 

Pendidikan Berpikir Terpadu dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V SD, 

walaupun tidak efektif untuk meningkatkan sikap berpikir. 

Bantuan yang dapat diberikan guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah dengan mengajarkan cara berbahasa yang baik dan cara 

bersosialisasi serta mendorong siswa berpikir.  Disamping itu, menurut guru 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan cara memberikan 

materi yang bervariasi, memberikan ilustrasi/contoh/cerita, membawa siswa pada 

situasi yang sesungguhnya, melakukan kegiatan diskusi/kerja kelompok, dna 

memancing siswa dengan pertanyaan.  Selain itu, guru juga perlu memberikan 

dorongan dan semangat kepada siswa agar selalu merasa ingin tahu dan kreatif serta 

memberikan penguatan supaya siswa percaya diri. 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, responden mengemukakan kemampuan yang harus 

dikuasai guru. Sebanyak 24% responden menyatakan bahwa guru harus menguasai  

keterampilan dasar mengajar untuk dapat membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa.  Keterampilan dasar mengajar tersebut mencakup keterampilan 

bertanya, mengelola kelas, menjelaskan, mengarahkan siswa, merespons, mendekati 
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siswa.   Disamping itu, menurut  19% responden, guru juga dituntut untuk memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas.  Tidak kalah pentingnya, sekitar 14% 

responden menyatakan bahwa guru harus menguasai materi serta memiliki 

kemampuan berbicara atau berbahasa yang baik untuk dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Tabel IV.5 menunjukkan 

keseluruhan pendapat responden tentang kemampuan yang harus dikuasai guru untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
Tabel IV.5 

Kemampuan yang Harus Dikuasai Guru 
dalam Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

No. Kemampuan yang Harus Dikuasai Frekuensi* 

1. Pengetahuan dan Wawasan 14 

2.  Keterampilan Dasar Mengajar 18 

3.  Memotivasi Siswa 6 

4.  Berbicara/berbahasa 10 

5.  Berpikir kritis/kreatif/logis 4 

6.  Menguasai materi 10 

7.  Memahami karakteristik peserta didik 9 

8.  Menguasai metode/pendekatan CTL 4 

9.  Kemampuan pedagogis 3 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Sehubungan dengan kemampuan yang harus dimiliki, guru mengalami berbagai 

kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Kendala tersebut 

berkaitan dengan  keterbatasan sumber belajar dan waktu, serta kemampuan guru dan 

karakteristik siswa (Tabel IV.6). 
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Tabel IV.6 
Kendala yang Dihadapi  

dalam Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

No. Bantuan yang Diperlukan Frekuensi* 

1. Sarana dan waktu belajar 13 

2.  Kemampuan Guru 11 

3.  Karakteristik Siswa 65 

4.  Tidak mengisi 2 

* responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Sebanyak 12 responden menyatakan bahwa kendala yang dihadapi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa adalah sarana waktu belajar.  Responden 

menyatakan bahwa kurangnya buku sumber, keterbatasan waktu pembelajaran, serta 

kurangnya alat peraga menjadi kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Responden juga mengemukakan bahwa kemampuan guru merupakan salah satu 

kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.  Kendala berkenaan 

dengan kemampuan guru mencakup terbatasnya penguasaan ilmu pengetahuan dan 

tenologi, kemampuan memotivasi siswa, kemampuan mengajar, dan kreativitas guru.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rofiuddin (2009) yang menyatakan bahwa 

kendala utama dalam penerapan pembelajaran untuk mengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif adalah kurangnya pengetahuan guru tentang konsep serta  

cara mengembangkan dan menilai kemampuan berpikir siswa dalam pembelajatan.  

Kendala lain yang dihadapi berkaitan dengan karakteristik siswa.  Responden 

menyatakan bahwa cara berpikir, cara belajar di rumah, sikap,  minat, dan kebiasaan 

berpikir siswa yang kurang sesuai menjadi kendala dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Responden juga menyatakan bahwa rendahnya 
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kemampuan berbahasa, kemampuan berkomunikasi, konsentrasi dalam belajar, 

tingkat pengetahuan, keaktifan berbicara,  rasa ingin tahu, keberanian siswa, dan 

tingkat kepercayaan diri merupakan kendala dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Sehubungan dengan kendala yang dihadapi, responden menyatakan bahwa 

bantuan yang diperlukan guru untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat adalah penyediaan media pembelajaran, kerjasama, penyediaan 

buku sumber,  dan pembinaan kemampuan guru, seperti yang tercantum pada Tabel 

IV.7 

 

Tabel IV.7 
Bantuan yang Diperlukan Guru  

dalam Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

No. Bantuan yang Diperlukan Frekuensi* 

1. Penyediaan media pembelajaran, termasuk alat 
peraga 

18 

2.  Kerjasama dengan sejawat, orang tua, dan 
lembaga terkait 

13 

3.  Penyediaan buku sumber 12 

4.  Pembinaan kemampuan guru 8 

5.  Tidak memerlukan bantuan 1 

6.  Tidak mengisi 6 

 * responden dapat memberikan dua atau lebih jawaban 

 

Sejalan dengan kendala kurangnya sarana dan waktu belajar, responden 

menyatakan perlunya penyediaan media pembelajaran untuk membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Media pembelajaran yang 

dibutuhkan termasuk alat peraga dan media pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi, serta sarana dan prasarana di sekolah. Sementara itu, buku 

sumber  yang diperlukan guru di antaranya adalah buku paket, lembar kerja siswa, 
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buku penunjang pelajaran, dan buku bacaan.  Hanya satu guru yang menyatakan perlu 

buku-buku khusus berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Disamping penyediaan media pembelajaran dan buku sumber, guru juga memandang 

perlu adanya kerjasama dengan teman sejawat, orang tua siswa, dan lembaga yang 

berkaitan dengan perkembangan anak.  Kerjasama dengan lembaga yang berkaitan 

dengan perkembangan anak diperlukan karena guru mengalami kendala 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa karena faktor karakteristik siswa, 

seperti yang diuraikan sebelumnya. 

Sesuai dengan kendala yang dihadapi dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis yaitu terbatasnya kemampuan,  guru menyatakan perlu mendapat 

pembinaan baik melalui keikutsertaan dalam seminar atau workshop, maupun 

pembinaan dari atasan (pengawas dan kepala sekolah) berkenaan dengan perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa.  

Guru juga merasa perlu adanya sosialisasi tentang pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Ada satu guru yang belum memerlukan bantuan karena belum melaksanakan 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

D. Model Pembelajaran untuk Pengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

1. Landasan Pengembangan 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa.  Oleh karena itu, guru perlu menyediakan pengalaman belajar 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Model pembelajaran ini didasarkan pada konsep Socratic Questioning yang 

dikemukakan oleh  Paul dan Elder (2007).  Socratic Questioning bersifat 

sistematis, tertib, dan mendalam, serta biasanya menekankan pada konsep-

konsep, prinsip-prinsip, teori-teori, topik-topik, atau masalah-masalah yang 

mendasar.  
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2. Tujuan   

Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui penggunaan model 

pembelajaran ini adalah meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa, 

yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam: 

a. mengajukan pertanyaan dan masalah penting yang dirumuskan secara 

jelas dan tepat, 

b. mengumpulkan dan menilai informasi serta menginterpretasikan 

informasi tersebut secara efektif, 

c. merumuskan kesimpulan dan solusi yang didasarkan pada kriteria dan 

standar yang relevan, 

d. berpikir secara terbuka dengan memperhatikan implikasi dan konsekuensi 

praktis dari tindakan atau gagasan yang dipilih, serta 

e. mengomunikasikan solusi atau gagasan yang dipilih secara efektif kepada 

orang lain. 

 

3. Materi 

Model pembelajaran ini dapat diterapkan dalam setiap mata pelajaran yang 

materinya berkaitan dengan kehidupan yang mempersyarakan pemecahan 

masalah.   

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan model pembelajaran ini 

mencakup: 

a. Orientasi:  

Kegiatan ini dilakukan secara klasikal untuk memperkenalkan pertanyaan 

atau konsep utama dan mendorong siswa untuk berpikir. 

b. Diversifikasi:  

Kegiatan ini dilakukan dalam kelompok kecil. Dalam kegiatan ini siswa 

diminta untuk menyampaikan ide atau gagasan secara individu, kemudian 
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menilai ide atau gagasan yang diajukan tersebut berdasarkan pemahaman 

siswa terhadap konsep utama yang dibahas. 

c. Rekonsiliasi:  

Kegiatan ini dilakukan secara klasikal untuk melakukan reviu dan menilai 

hasil kerja kelompok kecil dan menyampaikan pertanyaan atau masalah 

baru untuk dibahas lebih lanjut. 

d. Rekonsiliasi dan Diversifikasi lebih lanjut: 

Kegiatan ini dilakukan secara individu. Siswa diminta secara individu 

untuk menyimpulkan secara indenpenden hasil kerja kelompok 

sebelumnya dan merumuskan kesimpulan tentang materi pelajaran yang 

dibahas. 

e. Rekonsiliasi Akhir: 

Kegiatan ini dilakukan dalam kelompok kecil untuk menilai tulisan siswa 

secara individual dan untuk memperjelas tentang apa yang sudah 

dipelajari dan menentukan tindak lanjut. 

 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran dan pada akhir proses 

pembelajaran. 

- Evaluasi proses pembelajaran difokuskan pada keterlaksanaan model 

dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Evaluasi hasil pembelajaran ditekankan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menerapkan standar intelektual:  clarity, accuracy, relevance, logicalness, breadth, 

precision, significance, completeness, fairness, dan depth dalam memecahkan 

permasalahan dan mengomunikasikan hasilnya kepada orang lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang disajikan pada Bab IV dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemahaman guru terhadap konsep kemamapuan berpikir kritis sangat bervariasi.  

Karakteristik kemampuan berpikir kritis menurut responden adalah benar, akurat, 

sistematis, cepat, cermat, teliti, dapat dipertanggungjawabkan, otentik, objektif, 

tegas, berorientai kemauan, lebih baik, lebih mudah, detail, dan mendalam. 

2. Sebagian besar responden (96%) menyatakan perlunya kemampuan berpikir 

kritis dikembangkan pada siswa karena dengan menguasai kemapuan berpikir 

kritis, siswa dapat memecahkan masalah, mampu menilai atau memilih dan 

memilah segala sesuatu serta berpikir cepat dan objektif sehingga  terhindar dari 

hal-hal yang bersifat menjebak, dapat memberikan masukan dan  ide baru,  serta  

dapat memotivasi diri sendiri dan orang lain sehingga menjadi orang yang lebih 

baik dan lebih percaya diri, yang pada akhirnya siswa akan mampu 

mengembangkan diri. 

3. Sekitar 92% responden menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan mulai dari tingkat sekolah dasar, dengan alasan  pengembangan 

kemampuan berpikir kritis sesuai dengan  tahap perkembangan siswa, banyak 

manfaat yang diperoleh dari  penguasaan kemampuan berpikir kritis, sesuai 

dengan tuntutan pengembangan pola pikir sejak dini, serta karena tuntutan 

perkembangan teknologi informasi. 

4. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dalam pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, melakukan tanya 

jawab, dan/atau melakukan penelitian atau percobaan yang menuntut siswa 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta mengomunikasikan solusi 

pemecahan masalah secara jelas kepada orang lain.  Namun demikian, responden 

menyatakan belum semua kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelasnya masing-masing. 
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5. Kemampuan yang harus dikuasai guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di antaranya adalah 

menguasai  keterampilan dasar mengajar, memiliki pengetahuan dan wawasan 

yang luas, menguasai materi, serta memiliki kemampuan berbicara atau 

berbahasa yang baik. 

6. Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa berkaitan dengan keterbatasan 

sumber belajar dan waktu, serta kemampuan guru dan karakteristik siswa.  Untuk 

itu, bantuan yang diperlukan guru adalah penyediaan media pembelajaran, 

kerjasama, penyediaan buku sumber,  dan pembinaan kemampuan guru. 

7. Model pembelajaran yang menerapkan konsep Socrates Questioning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa, yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam:  

a. mengajukan pertanyaan dan masalah penting yang dirumuskan secara jelas 

dan tepat, 

b. mengumpulkan dan menilai informasi serta menginterpretasikan informasi 

tersebut secara efektif, 

c. merumuskan kesimpulan dan solusi yang didasarkan pada kriteria dan standar 

yang relevan, 

d. berpikir secara terbuka dengan memperhatikan implikasi dan konsekuensi 

praktis dari tindakan atau gagasan yang dipilih, serta 

e. mengomunikasikan solusi atau gagasan yang dipilih secara efektif kepada 

orang lain. 

8. Langkah-langkah pembelajaran yang menerapkan konsep Socratic Questioning 

adalah: 

a. Orientasi, 

b. Diversifikasi, 

c. Rekonsiliasi, 

d. Rekonsiliasi dan Diversifikasi Lebih Lanjut, serta 

e. Rekonsiliasi Akhir. 
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B. Saran 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, berikut 

beberapa saran disampaikan. 

1. Bagi Guru 

Model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan konsep Socratic 

Questioning dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan langkah awal dari pengembangan model pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hasil penelitian 

yang diperoleh belum komprehensif.  Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

perlu dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan model pembelajaran ini 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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Lampiran 1 
KISI-KISI PENGUMPULAN DATA 

No. Tujuan Penelitian Data yang 
Dibutuhkan Indikator Sumber Informasi 

Teknik 
Pengumpulan 

Data/Instrumen 
1. Menganalisis persepsi 

guru tentang berpikir 
kritis 

Persepsi guru tentang 
berpikir kritis 

Pemahaman guru 
terhadap: 
 konsep berpikir 

kritis 
 manfaat kemapuan 

berpikir kritis 
 pembelajaran yang 

dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir 
kritis 

 faktor pendukung 
pengembangan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa 

 faktor penghambat 
pengembangkan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa 

 bantuan yang 
diperlukan untuk 
pengembangan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa 
 

Guru 
Kepala Sekolah 

Angket: Daftar 
Pertanyaan 
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No. Tujuan Penelitian Data yang 
Dibutuhkan Indikator Sumber Informasi 

Teknik 
Pengumpulan 

Data/Instrumen 
2. Mengidentifikasi 

tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa 
SD dalam 
pembelajaran 

Tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa 

 Kemampuan 
mengidentifikasi dan 
merumuskan 
pertanyaan/masalah 
dengan jelas dan 
tepat 

 Kemampuan 
mengidentifikasi dan 
menyajikan 
pandangan 
berkenaan dengan 
pertanyaan/ masalah 
yang diajukan 

 Kemampuan 
mengidentifikasi dan 
mempertimbangkan 
pandangan lain 

 Kemampuan 
mengumpulkan dan 
menilai informasi 
yang relevan 

 Kemampuan 
mengidentifikasi dan 
mempertimbangkan 
pengaruh 
kontekstual 

Siswa Tes 
Angket: Daftar 
pertanyaan 
Observasi 
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No. Tujuan Penelitian Data yang 
Dibutuhkan Indikator Sumber Informasi 

Teknik 
Pengumpulan 

Data/Instrumen 
 Kemampuan 

mengidentifikasi dan 
menilai kesimpulan 

 Kemampuan 
mengidentifikasi dan 
menilai implikasi 
dan konsekuensinya 

3. Menganalisis upaya 
yang dilakukan guru 
untuk mengembangkan 
atau meningkatkan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa SD dalam 
pembelajaran 

Upaya guru dalam 
mengembangkan/ 
meningkatkan 
kemampuan berpikir 
siswa SD  

 Pemberian 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
berinteraksi 

 Pengajuan 
pertanyaan 

 Pemberian 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
melakukan refleksi 

 Penerapan 
pendekatan 
pemecahan masalah 

 Penerapan 
pembelajaran 
terpadu 

Proses Pembelajaran 
Guru 

Observasi: Pedoman 
Observasi 
Wawancara: Pedoman 
Wawancara 

4. Mengembangkan 
rancangan 
pembelajaran yang 

 Rancangan 
pembelajaran untuk 
mengembangkan 

 Kelengkapan 
Komponen 

 Kesesuaian dengan 

 Referensi 
 Ahli 
 Guru  

 Desk Evaluation: 
Format Evaluasi 

 Observasi: 
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No. Tujuan Penelitian Data yang 
Dibutuhkan Indikator Sumber Informasi 

Teknik 
Pengumpulan 

Data/Instrumen 
dapat diterapkan untuk 
mengembangkan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa 

kemampuan 
berpikir kritik siswa 

Landasan Teori 
(Rasional) 

 Kesesuaian 
rancangan dengan 
karakteristik siswa 

 Ketepatan dan 
sistematika prosedur 

 Kejelasan rancangan 
 Keterlaksanaan 

rancangan 
 

 Pedoman Observasi 
 Angket: Daftar 

Pertanyaan 

  Implementasi 
rancangan 
pembelajaran 

 Interaksi dalam 
pembelajaran 

 Keaktifan siswa 
 Peran guru 
 Efeketivitas 

rancangan 

 Proses 
Pembelajaran 

 Siswa 
 Guru 

 Observasi: 
Pedoman Observasi 

 Wawancara: 
Pedoman 
Wawancara 
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Lampiran 2 
 
 

 
 
Yth. Bapak/Ibu Guru SD 
        
 
Dalam rangka penelitian Pengembangan Model Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD, kami membutuhkan 
informasi tentang persepsi Bapak/Ibu tentang konsep dan pengembangan kemampuan 
berpikir kritis siswa SD. Informasi tersebut akan menjadi masukan bagi 
pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa SD. Untuk itu, kami sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi 
angket ini secara lengkap. Angket yang sudah diisi dikembalikan kepada petugas.  
Pada angket ini tidak ada jawaban benar atau salah.  Selain itu, hasil dari angket ini 
tidak berpengaruh negatif, baik secara administratif maupun akademik.  Oleh karena 
itu, jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 
Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih. 
 
       Tim Peneliti FKIP-UT 
 
 
Identitas Diri: 
 
1.  Tempat Mengajar/Bertugas : ............................................................. 

2.  Bertugas Sebagai ** :          Guru kelas: 1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 *) 

            Guru studi ................................ 
 

3.  Pengalaman Mengajar : .......  tahun ..... bulan 

4.  Jenis Kelamin :  L / P *) 

5.  Tanggal Lahir : ..................................................... 

6.  NIM : ..................................................... 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANGKET UNTUK GURU 
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PETUNJUK PENGISIAN UNTUK PERTANYAAN BERIKUT! 
Pertanyaan berikut berkenaan dengan konsep berpikir kritis dan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.Tuliskan jawaban 
Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan (boleh dituliskan di balik halaman)! 
 
1. Apa yang dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis?  

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 
 

2. Apakah setiap orang perlu memiliki kemampuan berpikir kritis? Berikan alasan! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 

3. Apakah kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan di SD? +) 
a. Ya, karena 

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 
 

b. Tidak, karena 
............................................................................................................................... 
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 lanjut ke no. 5 

 
4. Mulai kelas berapa guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

Kelas:  1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 +) 
 

5. Pada jenjang mana kemampuan berpikir kritis siswa mulai dapat dikembangkan? 
+) 
a. SMP kelas 1  d.  SMA/K kelas 1  g. Perguruan Tinggi 
b. SMP kelas 2  e.  SMA/K kelas 2 
c. SMP kelas 3  f.   SMA/K kelas 3 
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6. Melalui mata pelajaran apa guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis (pilihan boleh lebih dari satu)? +) 
a. Agama  d.  IPS   g. Seni 
b. Bahasa  e.  PPKn  h. Olahraga 
c. IPA  f.   Matematika i .  lainnya: ........................................ 
 

+) Lingkari jawaban yang dipilih 
 
7. Kegiatan apa yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa?  
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 

8. Manakah dari kegiatan yang Bapak/Ibu tuliskan pada no. 7, yang pernah 
Bapak/Ibu laksanakan di kelas? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 

9. Kemampuan apa yang harus dikuasai guru untuk dapat membantu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi untuk membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
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11. Bantuan apa yang Bapak/Ibu perlukan untuk dapat melaksanakan pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 

--- terima kasih --- 
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Lampiran  3 
LEMBAR OBSERVASI 

 
Hari/Tanggal  :  ..................................................................................... 
Mata Pelajaran  :  .................................................................................... 
Kelas    :  .................................................................................... 
Sekolah   :  ..................................................................................... 

 
No. Aspek yang Diobservasi Kegiatan Guru Respons Siswa 
1.  Kegiatan Awal: 

- Kegiatan untuk 
membangkitkan 
motivasi siswa 

- Memberikan acuan 
- Membuat kaitan 

 
 
 
 
 
 
 

 

2.  Kegiatan Inti: 
- Interaksi siswa 
- Jenis pertanyaan yang 

diajukan 
- Pemberian penguatan 
- Variasi kegiatan 
- Pengelolaan kelas 
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No. Aspek yang Diobservasi Kegiatan Guru Respons Siswa 
 

3.  Kegiatan Akhir: 
- Meninjau kembali 
- Mengevaluasi 
- Memberi tindak lanjut 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
         Tangerang Selatan, ............................................................... 
         Pengamat, 
 
 
          ............... 
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Lampiran 4 
 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

Hari/Tanggal :   ....................................................................................................... 
Responden :   ....................................................................................................... 
Sekolah :  ........................................................................................................ 
Masa Kerja :  ........................................................................................................ 
 
1. Apa yang dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis?  

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

............................................................................................................. 
 

2. Apakah setiap orang perlu memiliki kemampuan berpikir kritis?  
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.............................................................................................................  
 

3. Kapan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
............................................................................................................. 
 

4. Melalui mata pelajaran apa guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis? Mengapa? 
 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
............................................................................................................. 
 
 

 
5. Kegiatan apa yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa?  
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
....................................................................................................... 
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6. Kegiatan apa yang sudah Bapak/Ibu lakukan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa? Mengapa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
....................................................................................................... 
 

7. Kemampuan apa yang harus dikuasai guru untuk dapat membantu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
............................................................................................................. 
 

8. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi untuk membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
............................................................................... 
 

9. Bantuan apa yang Bapak/Ibu perlukan untuk dapat melaksanakan pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.............................................................................. 
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